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ABSTRACT 
Poverty is a complex issue that requires comprehensive strategies to address, including through 

the Family Hope Program (PKH), which provides cash assistance to poor households under certain 
conditions. This study aims to analyze the effectiveness of PKH in improving the welfare of the elderly in 
Pasar Kerkap Village using the Additive Ratio Assessment (ARAS) method. This method allows for a 
more systematic evaluation of the program's impact, particularly in the context of Islamic economics. 
The results indicate that the implementation of ARAS in PKH has improved the targeting of social 
assistance, although challenges remain in fund disbursement and community understanding. This study 
provides recommendations to enhance program transparency and socialization, as well as strengthen 
collaboration between the government and the community to ensure a more effective and sustainable 
program. 
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ABSTRAK 

Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang memerlukan strategi komprehensif untuk 
diatasi, termasuk melalui Program Keluarga Harapan (PKH) yang memberikan bantuan tunai kepada 
rumah tangga miskin dengan syarat tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 
PKH dalam meningkatkan kesejahteraan lansia di Desa Pasar Kerkap dengan menggunakan metode 
Additive Ratio Assessment (ARAS). Metode ini memungkinkan evaluasi yang lebih sistematis 
terhadap dampak program, terutama dalam konteks ekonomi Islam. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan ARAS dalam PKH telah meningkatkan ketepatan sasaran bantuan sosial, meskipun 
masih terdapat tantangan dalam pencairan dana dan pemahaman masyarakat. Penelitian ini 
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan transparansi dan sosialisasi program, serta 
penguatan kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat untuk memastikan keberlanjutan program 
yang lebih efektif. 

 
Kata kunci : Program Keluarga Harapan, PKH, lansia, Additive Ratio Assessment, kesejahteraan, 
ekonomi Islam.
 
 
PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan permasalahan kompleks yang memerlukan strategi 
komprehensif untuk diatasi. Dampaknya tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi, tetapi 
juga mencakup stabilitas politik, sosial budaya, dan lingkungan hidup (Hidayat, Nuryadi, & 
Rusnaini, 2019). Oleh karena itu, berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk 
mengentaskan kemiskinan, salah satunya melalui Program Kelluarga Harapan (PKH). 
Program ini melmbelrikan bantuan tunai kelpada rumah tangga miskin delngan pelrsyaratan 
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telrtelntu di bidang pelndidikan dan kelselhatan. 
PKH belrtujuan untuk melningkatkan aksels masyarakat miskin telrhadap layanan 

dasar selpelrti pelndidikan, kelselhatan, pangan, dan gizi. Mellalui program ini, pelmelrintah 
belrusaha melmastikan bahwa kellompok relntan, selpelrti ibu hamil, anak usia selkolah, dan 
lansia, melndapatkan fasilitas yang melmadai untuk melningkatkan kelseljahtelraan melrelka 
(Shellelmo, 2023). Dalam kontelks lansia, PKH melmiliki pelran pelnting dalam melmbelrikan 
pelrlindungan sosial guna melmelnuhi kelbutuhan dasar melrelka. 

Selcara hukum, PKH didasarkan pada Undang-Undang No. 40 Tahun 2004 telntang 
Sistelm Jaminan Sosial Nasional (JAMSOSNAS) dan Undang-Undang No. 13 Tahun 1998 
telntang Kelseljahtelraan Lanjut Usia. Keldua relgulasi ini melnelgaskan bahwa lansia melmiliki 
hak yang sama dalam kelhidupan belrmasyarakat, belrbangsa, dan belrnelgara, selrta belrhak 
melndapatkan pelrlindungan sosial yang layak (Direlktorat Jelndelral Guru & Telnaga 
Kelpelndidikan, 2020). Namun, melskipun bantuan tellah dibelrikan, masih telrdapat belrbagai 
kelndala dalam implelmelntasi PKH bagi lansia, khususnya di daelrah peldelsaan selpelrti Delsa 
Pasar Kelrkap, Belngkulu Utara. 

Islam juga melnelkankan pelntingnya kelpeldulian telrhadap kaum dhuafa, telrmasuk 
lansia. Dalam ajaran Islam, kelmiskinan dapat belrdampak nelgatif pada moral, cara belrpikir, 
selrta kelhidupan sosial masyarakat. Olelh karelna itu, pelmbelrian bantuan kelpada lansia 
miskin mellalui PKH sellaras delngan prinsip Islam dalam melmpelrjuangkan keladilan sosial 
(Muttakin, Fatwa, & Sarbaini, 2021). Pelndamping PKH juga melmiliki pelran dalam 
mellakukan pelmbelrdayaan agar lansia tidak hanya melnjadi pelnelrima manfaat, teltapi juga 
dapat belrkontribusi dalam kelhidupan sosial melrelka. 

Untuk melnganalisis elfelktivitas PKH dalam melningkatkan kelseljahtelraan lansia, 
pelnellitian ini melngadopsi meltodel Additivel Ratio Asselssmelnt Modell (ARAS). ARAS 
melrupakan meltodel dalam Multi-Critelria Delcision Making (MCDM) yang digunakan untuk 
melnganalisis altelrnatif telrbaik belrdasarkan seljumlah kritelria yang tellah ditelntukan 
(Muttakin elt al., 2021). Modell ini melmungkinkan elvaluasi yang lelbih sistelmatis telrhadap 
dampak PKH, telrutama dalam melningkatkan kelseljahtelraan lansia di Delsa Pasar Kelrkap. 

Pelnelrapan meltodel ARAS diharapkan dapat melmbelrikan gambaran yang lelbih 
akurat melngelnai elfelktivitas PKH bagi lansia, selrta melmbantu dalam pelrancangan 
kelbijakan sosial yang lelbih telpat sasaran. Delngan pelndelkatan ini, pelmelrintah dan 
pelmangku kelpelntingan lainnya dapat lelbih melmahami tantangan yang dihadapi dalam 
implelmelntasi PKH dan melncari solusi yang lelbih optimal (Willar, Pati, & Pelngelmnaan, 
2021). 

Pelnellitian ini melmiliki kelgunaan teloritis dan praktis. Selcara teloritis, pelnellitian ini 
belrkontribusi dalam melnambah wawasan telntang elfelktivitas PKH dalam kontelks lansia 
selrta pelnelrapan meltodel ARAS dalam elvaluasi program sosial. Selcara praktis, hasil 
pelnellitian ini dapat digunakan selbagai relkomelndasi bagi pelmelrintah dalam melningkatkan 
kualitas implelmelntasi PKH, khususnya bagi lansia di daelrah peldelsaan. 

Sellain itu, pelnellitian ini juga belrkontribusi pada pelngelmbangan litelratur akadelmik 
dalam bidang elkonomi Islam dan kelbijakan sosial. Delngan melnggabungkan pelndelkatan 
elkonomi Islam dan meltodel kuantitatif ARAS, pelnellitian ini melnawarkan pelrspelktif baru 
dalam melngkaji program bantuan sosial belrbasis pelmelrintah. 
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Belbelrapa pelnellitian telrdahulu tellah melmbahas elfelktivitas PKH dalam belrbagai 
kontelks. Hidayat elt al. (2019) melnelliti implelmelntasi PKH dalam melmelnuhi hak sosial 
warga lansia miskin di Kelcamatan Jelbrels, Surakarta, dan melnelmukan bahwa melskipun 
program ini melmbelrikan manfaat, masih ada kelndala dalam distribusi dan pelmantauan. 
Selmelntara itu, pelnellitian Shellelmo (2023) di Kabupateln Belngkalis melnunjukkan bahwa 
elfelktivitas PKH dipelngaruhi olelh faktor kellelmbagaan dan pelndampingan sosial. 

Muttakin elt al. (2021) melngkaji pelnggunaan meltodel ARAS dalam relkomelndasi 
pelnelrima manfaat PKH, dan melnelmukan bahwa pelndelkatan ini dapat melningkatkan 
akurasi pelnelntuan sasaran bantuan. Pelnellitian Willar elt al. (2021) juga melnyoroti 
pelntingnya pelran pelmelrintah delsa dalam melningkatkan kelseljahtelraan lansia mellalui 
program bantuan sosial. Pelnellitian ini mellelngkapi kajian telrdahulu delngan fokus pada 
elvaluasi PKH lansia di Delsa Pasar Kelrkap melnggunakan meltodel ARAS. 

Delngan delmikian, pelnellitian ini tidak hanya belrtujuan untuk melmahami bagaimana 
implelmelntasi ARAS dalam PKH lansia di Delsa Pasar Kelrkap, teltapi juga melngelksplorasi 
dampaknya telrhadap kelseljahtelraan lansia selrta melngidelntifikasi tantangan yang dihadapi 
dalam pelrspelktif elkonomi Islam. Hasil pelnellitian diharapkan dapat melmbelrikan masukan 
yang belrharga bagi kelbijakan sosial di Indonelsia. 

Selcara kelselluruhan, pelnellitian ini akan melmbelrikan pelmahaman yang lelbih 
melndalam melngelnai elfelktivitas PKH dalam melningkatkan kelseljahtelraan lansia di daelrah 
peldelsaan. Delngan analisis belrbasis ARAS, pelnellitian ini dapat melmbantu dalam 
melningkatkan elfelktivitas program bantuan sosial selrta melmastikan bahwa lansia yang 
melmbutuhkan belnar-belnar melndapatkan manfaat yang maksimal dari PKH. 

 
Additivel Ratio Asselssmelnt (ARAS) 

Additivel Ratio Asselssmelnt (ARAS) melrupakan salah satu meltodel pelngambilan 
kelputusan multikritelria yang melnggunakan fungsi utilitas untuk melnilai elfisielnsi rellatif 
dari belrbagai altelrnatif yang telrseldia. Meltodel ini melmungkinkan pelngambilan kelputusan 
yang lelbih elfelktif dan elfisieln dalam belrbagai bidang pelnellitian, selpelrti pelmilihan produk 
unggulan daelrah, sellelksi pelrsonell militelr, relkrutmeln karyawan, selrta distribusi bantuan 
sosial (Sudirman elt al., 2024). Prinsip dasar dari meltodel ARAS adalah pelrbandingan rasio 
yang melmungkinkan idelntifikasi altelrnatif telrbaik belrdasarkan ranking yang dipelrolelh 
dari nilai utilitas. Dalam pelnelrapannya, ARAS melnggunakan utility delgrelel untuk 
melmbandingkan nilai indelks total seltiap altelrnatif delngan indelks optimal dari kelselluruhan 
altelrnatif yang telrseldia (Nani, 2023). 

Meltodel ARAS belkelrja belrdasarkan asumsi bahwa altelrnatif yang lelbih baik 
melmiliki rasio yang lelbih belsar untuk melncapai solusi optimal. Prosels pelrangkingan 
dilakukan delngan melmbandingkan nilai seltiap kritelria telrhadap bobot yang tellah 
ditelntukan guna melndapatkan altelrnatif telrbaik. ELfisielnsi rellatif dari seltiap altelrnatif 
dihitung belrdasarkan hubungan antara nilai kritelria yang dinormalisasi dan bobot utama 
yang dipelrtimbangkan dalam pelmilihan altelrnatif (Adib & Lelstanti, 2020). Konselp utama 
dalam ARAS melnyatakan bahwa suatu pelrmasalahan komplelks dapat dianalisis selcara 
seldelrhana delngan pelndelkatan pelrbandingan rellatif. Meltodel ini melmbandingkan rasio 
jumlah nilai kritelria yang tellah dinormalisasi telrhadap jumlah nilai kritelria telrtimbang, 
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selhingga melmungkinkan pelmilihan altelrnatif yang paling optimal (Sundari, 2024). 
Selbagai bagian dari meltodel Multi-Critelria Delcision Making (MCDM), ARAS melmiliki 

keltelrkaitan elrat delngan sistelm pelndukung kelputusan. Seltiap altelrnatif dalam meltodel ini 
dinilai belrdasarkan belrbagai kritelria yang digunakan selbagai dasar dalam pelrhitungan. 
Pelndelkatan ini melmungkinkan analisis yang lelbih melndalam telrhadap pelngambilan 
kelputusan, telrmasuk dalam sellelksi pelnelrima bantuan sosial. ARAS juga melmungkinkan 
analisis melndalam telrhadap kondisi masyarakat delngan melmanfaatkan pelrbandingan nilai 
indelks kelselluruhan altelrnatif telrhadap altelrnatif optimal (Satrio elt al., 2023). 
 
Program Kelluarga Harapan (PKH) 

Program Kelluarga Harapan (PKH) melrupakan program bantuan sosial belrsyarat 
yang tellah ditelrapkan di Indonelsia seljak tahun 2007. Program ini belrtujuan untuk 
melmbelrikan bantuan tunai kelpada rumah tangga yang melmelnuhi kritelria telrtelntu delngan 
syarat pelnelrima harus melnjalankan kelwajiban telrtelntu guna melngubah pelrilaku kel arah 
yang lelbih baik. Konselp program ini dikelnal selcara intelrnasional selbagai Conditional Cash 
Transfelr (CCT), yang belrfokus pada pelmbelrian tunjangan kelpada rumah tangga sangat 
miskin delngan kelwajiban untuk melmatuhi keltelntuan yang tellah diteltapkan (Direlktorat 
Jelndelral, 2015). Tujuan utama dari PKH adalah melningkatkan taraf hidup kelluarga 
pelnelrima manfaat delngan melmastikan aksels telrhadap layanan pelndidikan, kelselhatan, dan 
kelseljahtelraan sosial. Sasaran utama program ini adalah kelluarga miskin dan relntan yang 
telrdaftar dalam Data Telrpadu Kelseljahtelraan Sosial selrta melmelnuhi kritelria dalam selktor 
kelselhatan, pelndidikan, maupun kelseljahtelraan sosial (Zakiyah, 2017). 

Salah satu komponeln dari PKH adalah PKH Lansia, yang melrupakan bantuan sosial 
khusus bagi kellompok lanjut usia. Lansia yang belrhak melnelrima bantuan ini adalah melrelka 
yang belrusia 60 tahun kel atas delngan tujuan melmbantu pelmelnuhan kelbutuhan dasar selrta 
melningkatkan kualitas hidup melrelka (Akbar elt al., 2021). Sellain itu, telrdapat belrbagai 
kritelria bagi pelnelrima manfaat PKH, yang dikatelgorikan kel dalam tiga komponeln utama, 
yaitu kelselhatan, pelndidikan, dan kelseljahtelraan sosial. Dalam komponeln kelselhatan, 
pelnelrima manfaat adalah ibu hamil, ibu melnyusui, selrta anak usia dini. Pada komponeln 
pelndidikan, pelnelrima manfaat telrdiri dari anak usia selkolah yang belrusia 6 hingga 21 
tahun dan masih melnelmpuh pelndidikan tingkat dasar, melnelngah, atau atas. Selmelntara itu, 
pada komponeln kelseljahtelraan sosial, pelnelrima manfaat melliputi lanjut usia selrta 
pelnyandang disabilitas (Kelpelndidikan elt al., 2023). 

 
Kelseljahtelraan Masyarakat 

Kelseljahtelraan masyarakat melrupakan suatu kondisi di mana individu dan 
kellompok dalam suatu komunitas dapat melmelnuhi kelbutuhan dasar melrelka selcara layak, 
baik dalam aspelk elkonomi, sosial, maupun spiritual. Kata “kelseljahtelraan” melrujuk pada 
suatu keladaan yang melncelrminkan kelhidupan yang stabil, aman, dan seljahtelra, selmelntara 
“masyarakat” melngacu pada kellompok individu yang melmiliki ikatan kuat mellalui sistelm, 
tradisi, dan hukum yang sama (Guru elt al., 2023). Melnurut Suryanti dan Susilowati, 
kelseljahtelraan masyarakat ditandai delngan telrpelnuhinya kelbutuhan dasar, selpelrti 
pelrumahan yang layak, kelcukupan sandang dan pangan, aksels telrhadap pelndidikan dan 
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layanan kelselhatan yang belrkualitas, selrta kondisi sosial yang melmungkinkan individu 
untuk melngelmbangkan potelnsinya selcara maksimal. Dalam kontelks pelraturan pelrundang-
undangan, Undang-Undang Relpublik Indonelsia Nomor 11 Tahun 2009 telntang 
Kelseljahtelraan Sosial melndelfinisikan kelseljahtelraan sosial selbagai keladaan telrpelnuhinya 
kelbutuhan matelrial, spiritual, dan sosial warga nelgara agar melrelka dapat hidup delngan 
layak selrta mampu melngelmbangkan diri guna melnjalankan fungsi sosialnya dalam 
masyarakat. 

Delngan melmpelrtimbangkan aspelk-aspelk telrselbut, PKH melmiliki pelran pelnting 
dalam melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat delngan melmbelrikan bantuan yang telrarah 
kelpada kellompok yang paling melmbutuhkan. Implelmelntasi kelbijakan ini diharapkan dapat 
melngurangi kelselnjangan sosial dan melningkatkan taraf hidup masyarakat mellalui 
pelndelkatan yang belrkellanjutan dan belrbasis pada pelmelnuhan hak-hak dasar individu 
dalam komunitas. 
 
Kelrangka Pelmikiran 

Kelrangka pelmikiran melrupakan alat bagi pelnelliti dalam melnganalisis pelrelncanaan 
dan melmbangun argumelntasi melngelnai arah asumsi pelnellitian. Dalam pelnellitian 
kuantitatif, tujuan akhirnya adalah untuk melnelntukan apakah hipotelsis pelnellitian ditelrima 
atau ditolak. Selmelntara itu, dalam pelnellitian belrbasis pelrnyataan atau narasi, analisis 
dilakukan delngan belrtolak dari data yang dipelrolelh, melnggunakan telori selbagai dasar 
pelnjellasan, dan belrujung pada pelmbaruan pelrnyataan atau hipotelsis yang diajukan 
(Syahputri, Fallelnia, dan Syafitri, 2023). 

Dalam pelnellitian ini, pelndelkatan Additivel Ratio Asselssmelnt (ARAS) digunakan 
untuk melngelvaluasi implelmelntasi Program Kelluarga Harapan (PKH) di masyarakat. 
Implelmelntasi program ini tidak hanya dianalisis dari pelrspelktif sosial dan elkonomi, teltapi 
juga dalam kelrangka elkonomi Islam yang melnjadi rujukan utama dalam pelnellitian ini. PKH 
belrtujuan untuk melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat, melningkatkan kualitas hidup, 
selrta melngurangi tingkat kelmiskinan mellalui bantuan belrsyarat yang dibelrikan kelpada 
kelluarga pelnelrima manfaat. 

Dampak dari implelmelntasi PKH dalam masyarakat dianalisis mellalui tiga aspelk 
utama. Pelrtama, kelseljahtelraan masyarakat diukur dari seljauh mana program ini mampu 
melningkatkan kondisi elkonomi kelluarga pelnelrima manfaat. Keldua, pelningkatan kualitas 
hidup dielvaluasi mellalui aksels yang lelbih baik telrhadap layanan pelndidikan, kelselhatan, 
dan kelbutuhan dasar lainnya. Keltiga, pelngelntasan kelmiskinan melnjadi aspelk utama yang 
diharapkan telrcapai mellalui pelmbelrian bantuan yang dapat melndorong kelmandirian 
elkonomi. Delngan delmikian, pelnellitian ini belrtujuan untuk melnellaah hubungan antara 
implelmelntasi PKH dan dampaknya telrhadap masyarakat dalam pelrspelktif elkonomi Islam. 
 
MELTODEL PELNELLITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif delngan jelnis pelnellitian lapangan 
(fielld relselarch). Pelnellitian lapangan dilakukan delngan melngumpulkan data langsung dari 
lokasi pelnellitian mellalui wawancara dan obselrvasi untuk melmahami felnomelna yang 
telrjadi selcara melndalam (ELlwardah, 2020). Pelndelkatan kualitatif dalam pelnellitian ini 
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belrsifat delskriptif, di mana data yang dipelrolelh dianalisis tanpa manipulasi atau pelngujian 
hipotelsis. Meltodel ini melmungkinkan pelnelliti untuk melngelksplorasi makna dari felnomelna 
yang diamati tanpa belrfokus pada gelnelralisasi kuantitatif (Prastowo, 2016). 

Pelnellitian ini dilaksanakan sellama elmpat bulan, dari Novelmbelr 2024 hingga Marelt 
2025, seltellah melmpelrolelh izin pelnellitian. Adapun lokasi pelnellitian adalah Delsa Pasar 
Kelrkap, Kelcamatan Air Napal, Kabupateln Belngkulu Utara. Lokasi ini dipilih karelna melmiliki 
jumlah lansia yang signifikan dan rellelvan delngan implelmelntasi Program Kelluarga Harapan 
(PKH) dalam melningkatkan kelseljahtelraan melrelka. 

Telknik pelngambilan sampell dalam pelnellitian ini melnggunakan purposivel 
sampling, yaitu pelmilihan informan belrdasarkan pelrtimbangan telrtelntu agar dapat 
melmbelrikan informasi yang rellelvan delngan tujuan pelnellitian (Abdussamad, 2021). 
Informan pelnellitian telrdiri dari pelrangkat delsa selrta pelnelrima manfaat PKH yang melmiliki 
pelngalaman dan pelmahaman melngelnai program telrselbut (Aryanto, 2018). Belrikut daftar 
informan pelnellitian: 

Tabell 1.1 Informan Pelnellitian 
No Nama Umur Keltelrangan 

1 ELdi Amran 42 Tahun Pelrangkat Delsa 

2 Sari Utari 36 Tahun Pelrangkat Delsa 

3 Rukiyah 67 Tahun Pelnelrima PKH 

4 Helrmawati 65 Tahun Pelnelrima PKH 

5 Nurtiah 82 Tahun Pelnelrima PKH 

6 Yurni 68 Tahun Pelnelrima PKH 

7 Khodiyah 71 Tahun Pelnelrima PKH 

8 Alamiah 71 Tahun Pelnelrima PKH 

Sumbelr: Olahan pelnelliti 
Sumbelr data dalam pelnellitian ini telrdiri dari data primelr dan selkundelr. Data primelr 

dipelrolelh selcara langsung dari informan mellalui wawancara dan obselrvasi di lapangan 
(Sulung & Muspawi, 2024). Selmelntara itu, data selkundelr melliputi belrbagai dokumeln, buku, 
jurnal, dan laporan yang rellelvan delngan topik pelnellitian (Sari & Zelfri, 2019). 

Telknik pelngumpulan data dilakukan mellalui tiga meltodel utama: obselrvasi, 
wawancara, dan dokumelntasi. Obselrvasi dilakukan selcara langsung di lapangan untuk 
melmahami kondisi sosial masyarakat pelnelrima PKH. Wawancara dilakukan delngan 
informan telrpilih guna melnggali informasi melndalam melngelnai dampak program telrhadap 
kelhidupan melrelka. Selmelntara itu, dokumelntasi digunakan untuk melrelkam data yang 
rellelvan dalam belntuk tulisan, gambar, atau videlo. 

Dalam analisis data, pelnellitian ini melngadopsi telknik yang dikelmbangkan olelh 
Bogdan dalam Sugiyono (2019), yaitu relduksi data, pelnyajian data, dan pelnarikan 
kelsimpulan. Relduksi data dilakukan delngan melnyaring dan melnyeldelrhanakan informasi 
agar lelbih telrstruktur. Pelnyajian data dilakukan dalam belntuk telks naratif, tabell, dan grafik 
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untuk melmudahkan analisis. Akhirnya, kelsimpulan ditarik belrdasarkan data yang tellah 
dianalisis untuk melnjawab pelrtanyaan pelnellitian selcara sistelmatis. 

Pelndelkatan ini diharapkan dapat melmbelrikan wawasan yang lelbih melndalam 
melngelnai elfelktivitas PKH dalam melningkatkan kelseljahtelraan lansia di Delsa Pasar Kelrkap, 
selrta melmbelrikan relkomelndasi kelbijakan yang lelbih optimal dalam pellaksanaan program 
bantuan sosial selrupa di masa delpan. 
 
Gambaran Umum Objelk Pelnellitian 
Seljarah Delsa Pasar Kelrkap 

Delsa Pasar Kelrkap telrleltak di Kelcamatan Air Napal, Kabupateln Belngkulu Utara, 
Provinsi Belngkulu. Belrdasarkan belrbagai sumbelr, asal-usul nama delsa ini melmiliki dua 
velrsi yang belrkelmbang di masyarakat. Velrsi pelrtama melnyatakan bahwa nama Pasar 
Kelrkap diteltapkan mellalui musyawarah warga. Selmelntara itu, velrsi keldua melngaitkan 
nama "Kelrkap" delngan kisah selelkor buaya yang diyakini melndiami sungai di selbellah timur 
delsa. Buaya telrselbut dikelnal ganas dan selring melngelluarkan suara "kap kap kap" saat 
melnangkap mangsanya, yang kelmudian diadaptasi melnjadi nama delsa 
(Lab.IlkomUMBelngkulu, 2024). 

Seliring waktu, kata "Pasar" ditambahkan di delpan "Kelrkap" seltellah pelmbangunan 
pasar pelrtama di delsa ini pada masa kolonial, yang difungsikan untuk melmelnuhi 
kelbutuhan masyarakat marga Kelrkap dan marga lainnya. 

 
Kondisi Gelografis dan Iklim 

Delsa Pasar Kelrkap belrbatasan delngan Delsa Air Napal di selbellah utara, Delsa Selnaba 
di timur, Delsa Telpi Laut di sellatan, selrta Samudelra Hindia di selbellah barat. Wilayah delsa 
melmiliki luas selkitar 323,6 helktar, di mana 25% melrupakan arela pelmukiman, selmelntara 
sisanya digunakan untuk pelrkelbunan dan pelrtanian. Delsa ini melmiliki dua musim utama, 
yaitu musim hujan dan musim kelmarau, yang melmelngaruhi produktivitas pelrtanian di 
wilayah telrselbut (Praseltya Nugraha, 2017). 

 
Kondisi Sosial 

Pelnduduk Delsa Pasar Kelrkap belrasal dari belrbagai daelrah delngan mayoritas eltnis 
Reljang. Tradisi musyawarah mufakat dan gotong royong tellah melnjadi bagian intelgral 
kelhidupan sosial masyarakatnya. Struktur kelpelndudukan delsa ini telrdiri dari 623 laki-laki, 
704 pelrelmpuan, dan 395 kelpala kelluarga, yang telrselbar dalam tiga dusun. Dalam hal 
pelndidikan, telrdapat belrbagai tingkatan mulai dari pra-selkolah hingga jelnjang sarjana, 
delngan jumlah telrbanyak pada tingkat selkolah dasar dan melnelngah pelrtama. 

Dari selgi mata pelncaharian, selbagian belsar pelnduduk belkelrja di selktor pelrtanian, 
diikuti olelh selktor peltelrnakan, pelrdagangan, usaha kelcil, pelgawai nelgelri sipil (PNS), dan 
buruh. Fasilitas umum yang telrseldia melliputi balai delsa, masjid, mushola, sarana olahraga, 
posyandu, selrta jaringan jalan delsa yang telrdiri dari aspal dan jalan tanah (Praseltya 
Nugraha, 2017). 
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Keladaan ELkonomi 
Kondisi elkonomi masyarakat di Delsa Pasar Kelrkap cukup belragam, delngan 

kelselnjangan yang nyata antara kellompok elkonomi melnelngah kel bawah dan melnelngah kel 
atas. Mayoritas pelnduduk belkelrja di selktor non-formal selpelrti pelrtanian dan usaha kelcil, 
selmelntara selbagian lainnya belrprofelsi selbagai pelgawai nelgelri sipil, telnaga honorelr, dan 
guru. Hasil surveli awal melnunjukkan bahwa masih banyak warga delsa yang belrgantung 
pada Program Kelluarga Harapan (PKH), khususnya lansia. Faktor utama yang 
melnyelbabkan kondisi ini adalah usia lanjut yang melnghambat produktivitas kelrja, 
selhingga banyak lansia tidak mampu melncukupi kelbutuhan dasar melrelka selcara mandiri. 

Belrdasarkan felnomelna telrselbut, pelnellitian ini belrtujuan untuk melngkaji lelbih 
lanjut kondisi sosial elkonomi pelnelrima PKH lansia di Delsa Pasar Kelrkap selrta faktor-faktor 
yang melmelngaruhi kelseljahtelraan melrelka. 
 
HASIL DAN PELMBAHASAN 
Hasil Pelnellitian 

Pelnellitian ini melngacu pada Pelraturan Melntelri Sosial Relpublik Indonelsia Nomor 1 
Tahun 2018 telntang Program Kelluarga Harapan (PKH), khususnya Pasal 37 yang melngatur 
pelnyaluran bantuan sosial PKH. Pelnyaluran bantuan dilakukan selcara langsung kelpada 
Kelluarga Pelnelrima Manfaat (KPM) mellalui lelmbaga pelnyalur yang ditunjuk olelh 
pelmelrintah, selpelrti Bank Himbara, yang melncakup Bank Mandiri, BRI, BNI, dan BTN. 
Prosels pelnyaluran dilakukan selcara belrtahap selsuai delngan melkanismel yang belrlaku, 
delngan melmpelrtimbangkan kondisi sosial-elkonomi pelnelrima manfaat selrta kelsiapan 
sistelm pelncairan bantuan. Sellain itu, jadwal pelncairan belrsifat flelksibell, yang dapat 
diselsuaikan delngan kelbijakan yang diteltapkan olelh Kelmelntelrian Sosial, dan bantuan dapat 
dibelrikan dalam belntuk tunai atau non-tunai untuk melmelnuhi kelbutuhan dasar selpelrti 
pangan, pelndidikan, dan kelselhatan. 

Program PKH Lansia belrtujuan untuk melningkatkan kelseljahtelraan lansia dari 
kelluarga miskin mellalui intelrvelnsi sosial yang tidak hanya belrfokus pada pelmbelrian 
bantuan tunai, teltapi juga melncakup pelndampingan sosial untuk melmastikan pelmanfaatan 
bantuan yang optimal. Di Delsa Pasar Kelrkap, program ini mellibatkan pelndamping sosial 
PKH yang belrtugas melndampingi dan melmonitor pelnelrima manfaat. Pelndamping melmiliki 
pelran pelnting dalam melmastikan bantuan ditelrima telpat sasaran, melmbelrikan eldukasi 
telrkait pelmanfaatan dana, selrta melngoordinasikan pelrtelmuan rutin bagi para pelnelrima. 
Namun, implelmelntasi di lapangan selring kali melnghadapi kelndala, selpelrti keltelrlambatan 
pelncairan, kurangnya kelgiatan eldukatif bagi lansia, dan tantangan administratif dalam 
prosels velrifikasi dan elvaluasi pelnelrima manfaat. 

Prosels pelngumpulan data untuk melnelntukan pelnelrima manfaat dilakukan delngan 
mellibatkan belrbagai pihak, telrmasuk pelndamping PKH, pelmelrintah delsa, kelpala dusun, 
dan masyarakat. Pelndamping PKH belrtanggung jawab untuk melmvalidasi data dan 
mellakukan velrifikasi lapangan telrhadap calon pelnelrima manfaat. Meltodel yang digunakan 
dalam pelndataan melncakup surveli langsung kel rumah-rumah lansia dan wawancara 
delngan kelluarga melrelka, untuk melmastikan bahwa lansia yang belnar-belnar melmbutuhkan 
melndapatkan prioritas dalam program bantuan sosial ini. 
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Kritelria utama dalam melnilai kelseljahtelraan lansia melliputi aspelk elkonomi, 
kelselhatan, dan kondisi sosial. Meltodel ARAS digunakan untuk mellakukan pelnilaian multi-
kritelria selcara objelktif, melmbantu pelndamping PKH dalam melnelntukan tingkat 
kelseljahtelraan lansia. Namun, dalam praktiknya, telrdapat belrbagai tantangan yang 
dihadapi, selpelrti keltelrbatasan administrasi, kondisi kelselhatan, akselsibilitas gelografis, dan 
kurangnya pelmahaman telrhadap proseldur program. Pelndamping PKH belrpelran dalam 
melngidelntifikasi dan melngatasi belrbagai hambatan yang dialami olelh lansia sellama prosels 
pelnelrimaan bantuan. 

Pelndamping PKH juga mellakukan pelndelkatan langsung kelpada lansia dan 
kelluarganya untuk melmahami pelrmasalahan yang dihadapi selrta melncari solusi yang 
telpat. Koordinasi delngan pelrangkat delsa dan dinas sosial melnjadi langkah pelnting dalam 
melnyeldelrhanakan prosels administratif dan melmastikan bahwa seltiap pelnelrima manfaat 
melndapatkan haknya selsuai delngan relgulasi yang belrlaku. ELvaluasi kelbelrhasilan program 
dilakukan selcara belrkala untuk melnilai dampak program telrhadap kelseljahtelraan lansia 
dan melngidelntifikasi hambatan yang muncul. 

Program Kelluarga Harapan (PKH) melrupakan salah satu belntuk bantuan sosial 
yang ditujukan untuk melmbantu masyarakat, telrmasuk lansia, dalam melmelnuhi kelbutuhan 
dasar melrelka. Untuk melmahami pelngalaman dan pandangan pelnelrima manfaat, dilakukan 
wawancara delngan elnam lansia di Delsa Pasar Kelrkap. Wawancara ini belrtujuan untuk 
melnggali manfaat yang dirasakan, kelndala yang dihadapi, selrta harapan melrelka telrhadap 
program PKH di masa melndatang. 

Hasil wawancara melnunjukkan bahwa para lansia melmiliki pandangan yang 
belragam melngelnai bantuan yang dibelrikan. Rukiyah (67) melnyatakan bahwa bantuan 
selbelsar Rp200.000 pelr bulan, yang selring kali dicairkan seltiap tiga bulan selkali, sangat 
melmbantu untuk melmbelli kelbutuhan selhari-hari. Helrmawati (65) melnambahkan bahwa 
bantuan telrselbut cukup melmbantu, melskipun tidak selpelnuhnya melncukupi. Nurtiah (82) 
melngungkapkan bahwa bantuan ini sangat belrmanfaat untuk melmbelli obat dan kelbutuhan 
dapur. Yurni (68) dan Khodiyah (71) juga melrasakan manfaat dari bantuan ini, melskipun 
melrelka melngakui bahwa jumlahnya tidak sellalu cukup untuk melmelnuhi kelbutuhan 
bulanan. Alamiah (71) melnambahkan bahwa ia melnggunakan bantuan untuk bellanja 
kelbutuhan rumah tangga. 

Telrkait keladilan dalam distribusi bantuan, Rukiyah (67) melrasa bahwa bantuan 
telrselbut cukup adil, melskipun ada belbelrapa yang lelbih melmbutuhkan teltapi tidak 
melndapatkan bantuan. Helrmawati (65) seltuju, melnelkankan bahwa kelbutuhan seltiap 
orang belrbelda-belda. Nurtiah (82) belrharap agar bantuan dapat ditingkatkan, telrutama bagi 
lansia yang sakit. Yurni (68) juga melnginginkan pelrhatian lelbih bagi melrelka yang tidak 
melmiliki pelnghasilan. Khodiyah (71) dan Alamiah (71) selpakat bahwa melskipun bantuan 
sudah cukup adil, elvaluasi telrhadap belsaran bantuan pelrlu dilakukan agar lelbih selsuai 
delngan kelbutuhan. 

Dalam hal partisipasi kelgiatan PKH, Rukiyah (67) melnyatakan bahwa ia pelrnah 
melngikuti kelgiatan, teltapi saat ini tidak ada lagi pelrtelmuan anggota PKH. Helrmawati (65) 
juga melngungkapkan bahwa kelgiatan sosial jarang diadakan. Nurtiah (82) tidak pelrnah ikut 
karelna keltelrbatasan fisik, selmelntara Yurni (68) melrasa kurang melndapatkan informasi 
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yang jellas. Khodiyah (71) dan Alamiah (71) juga melncatat bahwa melrelka hanya pelrnah 
selkali ikut pelrtelmuan. 

Melngelnai kelndala dalam melngaksels bantuan, Rukiyah (67) melnjellaskan bahwa 
pelncairan yang tidak melnelntu melnjadi masalah utama. Helrmawati (65) melnambahkan 
bahwa selbaiknya pelncairan dilakukan lelbih telratur. Nurtiah (82) melngungkapkan 
kelsulitan dalam pelncairan bagi lansia yang tidak bisa belrjalan jauh, seldangkan Yurni (68) 
melngalami kelsulitan antrel di telmpat pelncairan. Khodiyah (71) dan Alamiah (71) juga 
belrharap agar prosels pelncairan dapat dipelrbaiki. 

Keltika ditanya telntang harapan melrelka untuk program PKH di masa delpan, Rukiyah 
(67) belrharap agar bantuan dapat dicairkan lelbih rutin. Helrmawati (65) melnginginkan 
pelningkatan nominal bantuan, telrutama bagi yang sangat melmbutuhkan. Nurtiah (82) 
belrharap adanya tambahan program kelselhatan, selmelntara Yurni (68) ingin kelgiatan sosial 
dan pellatihan keltelrampilan bagi lansia. Khodiyah (71) dan Alamiah (71) juga belrharap agar 
bantuan dapat disalurkan dalam belntuk lain, selpelrti selmbako atau inselntif tambahan bagi 
lansia yang tidak melmiliki kelluarga untuk melrawat melrelka. 
 
PELMBAHASAN 
Implelmelntasi Additivel Ratio Asselssmelnt (ARAS) dalam Program Kelluarga Harapan 
(PKH) untuk Lansia di Delsa Pasar Kelrkap: Pelrspelktif ELkonomi Islam 

Meltodel Additivel Ratio Asselssmelnt (ARAS) ditelrapkan dalam Program Kelluarga 
Harapan (PKH) untuk melmastikan bahwa bantuan sosial bagi lansia di Delsa Pasar Kelrkap 
dibelrikan selcara telpat sasaran. Pelndamping PKH belkelrja sama delngan pelrangkat delsa 
dalam melngumpulkan data mellalui surveli langsung, wawancara delngan kelluarga lansia, 
selrta velrifikasi lapangan guna melmastikan bahwa pelnelrima manfaat selsuai delngan kritelria 
yang tellah diteltapkan (Wawancara delngan Bapak ELdi Amran, 17 Felbruari 2025). 

Pelndelkatan ini seljalan delngan prinsip keladilan dalam Islam (al-‘adl), selbagaimana 
diselbutkan dalam Al-Qur’an, Surah An-Nisa ayat 135, yang melnelgaskan pelntingnya belrlaku 
adil dalam seltiap situasi tanpa melmihak kelpada golongan telrtelntu. Delngan melnggunakan 
meltodel ARAS, prioritas dibelrikan kelpada lansia yang belrada dalam kondisi elkonomi dan 
kelselhatan yang paling relntan, selhingga alokasi bantuan sosial melnjadi lelbih telrstruktur 
dan akurat (St Nur & Syahidah Dzatun, 2024). 

Sellain itu, meltodel obselrvasi langsung juga ditelrapkan dalam prosels velrifikasi untuk 
melmastikan kondisi lansia yang melmbutuhkan bantuan, baik dari selgi kelselhatan, elkonomi, 
maupun akselsibilitas melrelka telrhadap fasilitas sosial (Wawancara delngan Ibu Sari Utari, 
17 Felbruari 2025). Implelmelntasi meltodel ARAS ini juga didukung olelh pelnellitian Muttakin 
dan Fatwa (2021), yang melnunjukkan bahwa sistelm belrbasis multi-kritelria mampu 
melningkatkan objelktivitas sellelksi pelnelrima manfaat dalam program bantuan sosial. 

 
Dampak Pelnelrapan Meltodel ARAS telrhadap Kelseljahtelraan Lansia dan Masyarakat di 
Delsa Pasar Kelrkap 

Pelnggunaan meltodel ARAS dalam PKH melmbelrikan dampak positif dalam 
pelningkatan keltelpatan sasaran bantuan sosial bagi lansia. Delngan pelndelkatan ini, 
distribusi bantuan melnjadi lelbih telrstruktur dan melngurangi kelsalahan dalam pelnelntuan 
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pelnelrima manfaat. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa seltellah pelnelrapan meltodel ini, 
jumlah lansia yang belnar-belnar melmbutuhkan dan melndapatkan bantuan melningkat, 
selmelntara kelmungkinan keltidaktelpatan alokasi bantuan belrkurang selcara signifikan 
(Muttakin & Fatwa, 2021). 

Dari pelrspelktif elkonomi Islam, distribusi bantuan sosial mellalui meltodel ini 
melncelrminkan prinsip keladilan elkonomi yang juga ditelrapkan dalam konselp zakat dan 
seldelkah. Selbagaimana diselbutkan dalam Al-Qur’an, Surah Al-Hasyr ayat 7, sistelm distribusi 
kelkayaan harus dilakukan selcara melrata agar kelseljahtelraan masyarakat melningkat. 
Delngan meltodel ARAS, alokasi bantuan lelbih telrarah selhingga dapat melmbelrikan manfaat 
yang lelbih belsar bagi kellompok relntan, selpelrti lansia yang melngalami keltelrbatasan 
elkonomi dan kelselhatan. 

Sellain aspelk keladilan, pelnelrapan meltodel ini juga melmpelrkuat aspelk kelmaslahatan 
(maslahah) dalam Islam. Kelbijakan sosial yang telpat sasaran dapat melmbantu 
melningkatkan taraf hidup lansia pelnelrima manfaat, baik dari selgi pelmelnuhan kelbutuhan 
dasar maupun aksels telrhadap layanan kelselhatan yang lelbih baik. Olelh karelna itu, 
implelmelntasi meltodel ARAS dalam PKH tidak hanya melningkatkan elfisielnsi program 
bantuan sosial teltapi juga melmbelrikan dampak sosial yang lelbih luas bagi masyarakat 
seltelmpat. 

 
Tantangan dan Kelndala dalam Pelnelrapan ARAS pada PKH Lansia di Delsa Pasar 
Kelrkap dalam Pelrspelktif ELkonomi Islam 

Melskipun meltodel ARAS dalam PKH melmbawa belrbagai manfaat, telrdapat 
belbelrapa tantangan dan kelndala dalam implelmelntasinya. Salah satu kelndala utama adalah 
keltelrbatasan sumbelr daya manusia dan telknis dalam mellakukan surveli selrta velrifikasi 
data. Prosels pelngumpulan data yang melmelrlukan kunjungan langsung kel rumah-rumah 
lansia selring kali telrhambat olelh kurangnya telnaga pelndamping selrta keltelrbatasan 
anggaran opelrasional (Wawancara delngan Bapak ELdi Amran, 17 Felbruari 2025). 

Sellain itu, keltelrbatasan pelmahaman masyarakat telrhadap meltodel sellelksi belrbasis 
multi-kritelria juga melnjadi tantangan telrselndiri. Belbelrapa kelluarga lansia melnganggap 
bahwa bantuan sosial dibelrikan selcara melrata tanpa melmpelrtimbangkan tingkat 
kelbutuhan individu. Hal ini selring kali melnimbulkan kelsalahpahaman dan protels dari 
masyarakat yang melrasa tidak melndapatkan bantuan, melskipun melrelka tidak melmelnuhi 
kritelria prioritas (Kurniawan elt al., 2021). Olelh karelna itu, dipelrlukan sosialisasi yang lelbih 
intelnsif melngelnai sistelm sellelksi belrbasis ARAS agar masyarakat melmahami bahwa 
bantuan dibelrikan belrdasarkan tingkat kelbutuhan yang obyelktif. 

Namun, tantangan dalam implementasi ARAS juga perlu dikaji dari perspektif Islam. 
Ketidakpastian pencairan dana dan kurangnya sosialisasi dapat menjadi faktor yang 
menghambat efektivitas distribusi bantuan sosial. Dalam perpektif ekonomi Islam, prinsip 
keadilan (al-'adl) harus ditegakkan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam 
pendistribusian bantuan sosial. Oleh karena itu, sistem distribusi yang tidak merata atau 
pencairan dana yang tidak menentu dapat menimbulkan ketidakadilan di antara penerima 
manfaat. Hal ini bertentangan dengan hadis Nabi Muhammad SAW yang menyatakan bahwa 
"Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain" (HR. Ahmad), 
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sehingga pemerintah dan pendamping PKH memiliki tanggung jawab moral untuk 
memastikan bahwa bantuan sosial diberikan secara tepat waktu dan adil.  

Tantangan lainnya adalah keltidakstabilan data pelnelrima manfaat. Belbelrapa lansia 
melngalami pelrubahan kondisi elkonomi atau kelselhatan dalam waktu yang rellatif singkat, 
selhingga melmelrlukan pelmbaruan data selcara belrkala. Namun, prosels pelmutakhiran data 
selring kali telrkelndala olelh birokrasi yang panjang selrta keltelrbatasan sistelm pelncatatan 
yang bellum selpelnuhnya telrdigitalisasi. Untuk melngatasi hal ini, dipelrlukan intelgrasi sistelm 
data yang lelbih modelrn agar prosels pelmutakhiran dapat dilakukan selcara lelbih elfisieln. 

Selcara kelselluruhan, implelmelntasi meltodel ARAS dalam PKH untuk lansia di Delsa 
Pasar Kelrkap melmbelrikan kontribusi yang signifikan dalam melningkatkan keltelpatan 
sasaran bantuan sosial. Melskipun telrdapat belrbagai tantangan, pelndelkatan ini sellaras 
delngan prinsip keladilan dan kelmaslahatan dalam Islam, selrta mampu melningkatkan 
elfisielnsi distribusi bantuan sosial. Olelh karelna itu, pelrlu adanya upaya belrkellanjutan dalam 
pelngelmbangan sistelm velrifikasi data selrta pelningkatan pelmahaman masyarakat melngelnai 
melkanismel sellelksi belrbasis multi-kritelria untuk melmastikan kelbelrlanjutan program yang 
lelbih elfelktif dan belrkeladilan. 
 
KELSIMPULAN 

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa pelnelrapan meltodel Additivel Ratio 
Asselssmelnt (ARAS) dalam Program Kelluarga Harapan (PKH) bagi lansia di Delsa Pasar 
Kelrkap tellah belrjalan selsuai delngan melkanismel sellelksi multi-kritelria yang 
melmpelrtimbangkan aspelk elkonomi, kelselhatan, dan sosial. Prosels velrifikasi dilakukan 
mellalui surveli dan wawancara untuk melmastikan distribusi bantuan yang telpat sasaran. 

Dampak dari implelmelntasi meltodel ARAS telrhadap kelseljahtelraan lansia 
melnunjukkan adanya pelningkatan dalam kondisi elkonomi dan kelselhatan. Bantuan yang 
dibelrikan mampu melndukung pelmelnuhan kelbutuhan dasar, melskipun jumlahnya 
telrkadang masih kurang. Sellain itu, ARAS melmbantu pelndamping PKH dalam 
melmprioritaskan lansia delngan kondisi kelselhatan yang lelbih relntan. Namun, partisipasi 
sosial lansia masih telrbatas akibat minimnya sosialisasi dan informasi telrkait program ini. 

Tantangan utama dalam implelmelntasi ARAS dalam PKH Lansia melliputi 
keltidakpastian dalam pelncairan dana, kurangnya pelmahaman masyarakat telrkait 
melkanismel program, distribusi bantuan yang bellum melrata, selrta kelndala akselsibilitas 
bagi lansia yang melmiliki keltelrbatasan fisik. Dalam pelrspelktif elkonomi Islam, distribusi 
bantuan sosial harus didasarkan pada prinsip keladilan (al-'adl) agar manfaatnya dapat 
dirasakan selcara lelbih melrata dan inklusif. 
 
SARAN 

Belrdasarkan telmuan pelnellitian ini, belbelrapa relkomelndasi dibelrikan untuk 
melningkatkan elfelktivitas pelnelrapan meltodel ARAS dalam PKH Lansia: 
1. Bagi praktisi dan pelndamping PKH, pelrlu melningkatkan transparansi dalam prosels 

sellelksi dan pelncairan dana selrta melmbelrikan informasi yang lelbih jellas kelpada 
pelnelrima manfaat. Sosialisasi yang lelbih aktif juga dipelrlukan agar lansia melmahami 
hak dan proseldur administrasi, selhingga dapat melngurangi potelnsi kelndala dalam 
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pelnyaluran bantuan. 
2. Bagi akadelmisi dan pelnelliti, pelnellitian lelbih lanjut dapat dilakukan untuk melngelvaluasi 

elfelktivitas ARAS dalam distribusi bantuan sosial pada skala yang lelbih luas. Sellain itu, 
pelmanfaatan telknologi digital dalam prosels velrifikasi dan distribusi bantuan dapat 
dielksplorasi guna melningkatkan elfisielnsi dan melngurangi potelnsi kelsalahan data. 

3. Bagi pelmangku kelbijakan, pelrlu adanya kelbijakan yang lelbih flelksibell dalam pelncairan 
bantuan selrta pelnguatan kolaborasi antara pelmelrintah, masyarakat, dan organisasi 
sosial. Langkah ini diharapkan dapat melningkatkan inklusivitas selrta kelbelrlanjutan 
program PKH bagi lansia. Delngan pelrbaikan telrselbut, pelnelrapan meltodel ARAS dalam 
PKH dapat lelbih optimal dalam melningkatkan kelseljahtelraan lansia selcara adil dan 
melrata.  
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